
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Faktor-faktor penyebab perempuan sebagai Residivis menurut peneliti yang 

paling dominan yaitu faktor ekonomi dan faktor pergaulan, dimana karena 

mengalami tekanan dengan banyaknya kebutuhan dan juga salah dalam 

memilih teman menyebabkan perempuan melakukan pengulangan 

kejahatan, kemudian faktor lainnya juga yang menyebabkan perempuan 

menjadi Residivis yaitu faktor lemahnya iman dalam diri dan faktor 

pengangguran. Adapun upaya penganggulangan yang dilakukan oleh Lapas 

Kelas II A Gorontalo terhadap perempuan yang menjadi Residivis yaitu 

pihak Lapas melakukan pembinaan kemandirian dan pembinaan 

kepribadian/ keterampilan. 

2. Reaksi Masyarakat terhadap Perempuan sebagai Residivis yaitu ada 

beberapa masyarakat yang khawatir, takut bahkan prihatin terhadap 

perempuan yang melakukan pengulangan kejahatan (Residivis) dan juga 

ada beberapa masyarakat yang menerima kembalinya perempuan yang 

tergolong residivis kembali kemasyarakat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti akan memberikan saran-saran. 

Adapun masukan ataupun saran peneliti sebagai berikut: 

1. Peran aparat pemerintah harus lebih ditingkatkan lagi, penegakan hukum 

pidana harus dilakukan lebih optimal, terpadu dan terarah yang tidak hanya 



berupa penegakan dalam landasan teori yaitu pembuatan sejumlah peraturan 

perundang-undangan, melainkan penegakan yang diwujudkan dalam praktek 

sebagai salah satu upaya nyata keseriusan pemerintah pada umumnya terutama 

bagi para pihak kepolisian diharapkan melakukan sosialisasi yang lebih terarah 

terkait penegakan hukum kepada para perempuan agar muncul kesadaran 

terhadap hukum sehingga perempuan-perempuan tersebut tidak melakukan 

kejahatan yang berdampak pada dirinya sendiri. 

2. Adapun pembinaan Lapas harus ditingkatkan agar tidak terjadi lagi 

pengulangan kejahatan yang dilakukan oleh perempuan, seperti pembinaan 

pengetahuan khususnya untuk keagamaan kemudian giat memberikan 

pelatihan-pelatihan keterampilan agar perempuan tersebut ketika keluar dari 

Lapas ada yang bisa mereka kerjakan dan mendapatkan hasil untuk mereka 

memenuhi kebutuhan agar mereka tidak berfikir lagi melakukan kejahatan dan 

juga terhadap masyarakat yang memandang negatif terhadap perempuan yang 

menjadi residivis, disarankan agar lebih bijak dalam memandang manusia lain. 

Bahwa tidak ada orang yang tidak pernah melakukan kesalahan. Sehingga 

harusnya lebih bijaksana dalam menyikapi permasalahan tentang narapidana 

dan mantan narapidana perempuan. 
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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Responden yang saya hormati,  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama  : Desri A. Djama 

 NIM  : 271 413 051 

 Alamat  : Jln. Jambura Kel. Libuo Kec. Dungingi Kota Gorontalo 

 

 Adalah mahasiswa Fakutas Hukum Universitas Negeri Gorontalo, akan 

melakukan penelitian tentang: “Tinjauan Kriminologis Terhadap Perempuan 

sebagai Residivis Di kota Gorontalo”. 

 Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Reaksi Masyarakat terhadap 

perempuan sebagai Residivis. 

 Oleh karena itu, saya mohon kesediaan Saudara/saudari untuk menjadi 

responden serta menjawab pertanyaan-pertanyaan pada lembar kuesioner. Jawaban 

Saudara/saudari akan saya jaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian.  

 

 

       Gorontalo,    Oktober 2017 

 Peneliti, 

 

       Desri A. Djama 

 

 

 



I. Karakteristik Responden 

1. Nama  : 

2. Umur   : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Pekerjaan   : 

5. Alamat  : 

 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan akademis, mohon dijawab 

dengan baikdan jujur 

2. Baca dan jawablah semua pertanyaan dengan teliti tanpa ada yang 

terlewatkan  

3. Berilah tanda (X) pada jawaban dari pertanyaan objektif yang menurut 

anda tepat dan benar 

4. Tulis dan uraikanlah jawaban dari pertanyaan essay yang menurut anda 

tepat dan benar   

 

III. Karakteristik Pertanyaan 

1. Apakah anda tahu Residivis ? 

a. Ya  

b. Tidak Tau  

c. Sedikit Tau 

 

2. Bagaimana reaksi anda terhadap perempuan yang melakukan 

kejahatan? 

a. Takut d. Khawatir 

b. Tidak Suka d. Marah 

c. Biasa saja 



Alasannya: 

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……… 

 

3. Bagaimana reaksi anda terhadap perempuan yang menjadi Residivis 

(keluar masuk penjara)? 

a. Khawatir c. Tidak Takut 

b. Takut d. Biasa Saja 

Alasannya: 

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……… 

 

4. Bagaimana reaksi anda ketika perempuan tersebut keluar dari penjara 

dan kembali ke masyarakat ? 

a. Takut d. Dijauhi 

b. Khawatir e. Diberi Nasihat 

c. Menerima 

Alasannya: 

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

………. 

 

 

 



5. Menurut anda bagaimana solusi yang tepat untuk meminimalisir/ 

mengurangi kasus Residivis Perempuan ? 

Jawaban: 

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……… 
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